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KATA PENGANTAR

Didukung oleh perkembangan teknologi komunikasi, Indonesia saat ini
berada di era digital. Informasi sangat mudah beredar nyaris tanpa batas
ruang dan wakeu. Kecepatan arus informasi ini menyebabkan kehidup-
an masyarakat semakin dinamis dan semarak. Namun, era digital juga
membawa berbagai persoalan baru. Teknologi memungkinkan berbagai
pihak untuk menyebarkan informasi tanpa menunjukkan identitas yang
sesungguhnya. Kondisi ini menciptakan ladang subur bagi tumbuhnya
heragam informasi menyimpang seperti berita bohong atau hoaks.

Kondisi ini menjadi tantangan karena di satu sisi masyarakat kon-
temporer diterpa arus informasi yang demikian cepat dan masif, di sisi
luin mereka yang berpartisipasi dalam lalu lintas komunikasi digital harus
tetap memiliki kepekaan nurani. Hal ini memperlihatkan bahwa kualitas
manusia komunikasi menjadi kata kunci era digital yang dihadapi ma-
syurakat kontemporer.

Kualitas manusia komunikasi merupakan fokus Fakultas Ilmu Ko-
miinikasi Universitas Tarumanagara (Fikom Untar). Oleh karena itu,
Fikom Untar mengembangkan pendidikan tinggi bidang komunikasi
icdusarl nilai humanis, entrepreneurship, profesionalisme, dan integritas.
Kontribusi Fikom Untar dalam membangun manusia komunikasi yang
betkualitas juga dilakukan melalui Konferensi Nasional Komunikasi Hu-
mands 2019 (KNKH 2019), suatu forum yang menghimpun berbagai
pemikivan mengenai komunikasi masyarakat kontemporer. Buah pikir
pat narasumber dalam konferensi tersebut dihimpun dalam buku ini,
dengan harapan dapat menjadi salah satu acuan bagi studi komunikasi

mupun bagi masyarakat luas.
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Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih pada seluruh peserta
KNKH 2019 yang telah berkontribusi pada kegiatan ini. Semoga karya
yang dihasilkan dapat memberi pencerahan. Penghargaan juga diberikan
kepada Rektor dan jajaran pimpinan Untar, para pimpinan universitas
yang menjadi mitra, serta sponsor yang telah membantu terselenggara-
nya KNKH 2019.

Semoga buku ini bisa memberikan manfaat bagi perkembangan ko-
munikasi di Indonesia, baik sebagai ilmu pengetahuan maupun sebagai

praktik masyarakat kontemporer.

Dekan Fikom Universitas Tarumanagara

Dr. Riris Loisa, M.Si.

PROLOG

Buku ini merupakan antologi tulisan yang dihasilkan dari Konferensi
Nasional Komunikasi Humanis (KNKH) 2019, yang diadakan oleh Fa-
kultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara. Buku ini kami bi-
dani karena kami percaya bahwa persoalan-persoalan komunikasi kon-
temporer yang ternyata kian pelik tidak boleh hanya menjadi bahan
diskusi di ruang konferensi, tetapi juga harus dapat diakses oleh khalayak
yang lebih luas.

Penyelenggaraan KNKH 2019 ini merupakan kali kedua. Sebelum-
fya acara yang sama digelar pada November 2018. KNKH bukanlah
swhadar konferensi yang mempertemukan akademisi, praktisi, dan insan
komunikasi lainnya, melainkan juga sebuah ruang untuk berefleksi dan
menggugacdiri.

efleksi dan gugatan ini perlu dilakukan oleh insan-insan komunikasi
apar tak jemawa karena berbagai persoalan komunikasi masih ada di de-
puan kita. Pertanyaannya, apakah kita sudah dapat menghasilkan pemikir-
an solutif? Apakah refleksi kita sudah membuka jalan dalam keruwetan
peisonlan sosial yang ternyata berpangkal pada masalah komunikasi? Kita
sendirilah yang dapat menjawabnya.

Akhir kata, perkenankanlah saya mengucapkan terima kasih kepada
seluruh peserta KNKH 2019 atas partisipasinya, serta segenap panitia
KNKH 2019, karyawan, dosen, dan pimpinan Fakultas Ilmu Komuni-
hasl Universitas Tarumanagara yang telah memungkinkan gagasan pe-

pethitan buku ini menjadi kenyataan.

Ketun Pelaksana KNKH 2019
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Pendahuluan

Semakin besar sebuah perusahaan, semakin kompleks tugas serta per
masalahan yang dihadapi. Lingkungan perusahaan, baik internal mau-
pun eksternal, sangat berpengaruh terhadap kinerja dan juga cksisten
sebuah perusahaan. Untuk itu, diperlukan Public Relations (PR) dalam

membangun sebuah komunikasi dan hubungan yang baik antara piha

tanggung jawab menjalin komunikasi antara pihak perusahaan dan para
pemangku kepentingan sebagai publik yang berkepentingan terhadap
jalannya organisasi sebuah perusahaan. Komunikasi tersebut dila
untuk menciptakan hubungan baik antara perusahan dan pihak lain,
baik di lingkungan internal maupun lingkungan eksternal perusahaan.

International Public Relations association (IPRA) dalam Herimanto
(2007) menjelaskan bahwa PR adalah fungsi manajemen yang khas, y
mendukung pembinaan dan pemeliharaan jalur bersama antara orga
nisasi dan publik mengenai komunikasi, pengertian, penerimaan,
kerja sama; melibatkan manajemen dalam permasalahan yang dihadapi;
membantu manajemen memberikan penerangan dan tanggapan dala
hubungan dengan opini publik; menerapkan dan menekankan tangg
jawab manajemen untuk melayani kepentingan umum; menopang
najemen dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif;
bertindak sebagai sistem peringatan yang dini dalam membantu menda-
hului kecenderungan; dan menggunakan penelitian serta teknik komu-
nikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama.

Aktivitas PR dilakukan untuk membantu perusahaan dalam menja-
lin komunikasi dengan publik. Komunikasi yang baik sangat berperan
dalam pembentukan hubungan yang baik antara perusahaan dan pub-
lik. PR officer menjadi jembatan bagi perusahaan dalam berkomunikasl
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schingga tercipta komunikasi efektif antara perusahaan dan publik. Hal
ini menjadi modal penting bagi perusahaan dalam menjalankan aktivitas
bisnis.

Salah satu upaya public relations yang dilakukan untuk menjalin hu-
bungan baik dengan lingkungan perusahaan adalah melakukan aktivitas
community development (CD). Aktivitas CD dilakukan sebagai wujud
tanggung jawab sosial kepada masyarakat di lingkungan perusahaan.

Aktivitas CD juga dilakukan untuk mengurangi dampak negatif yang
mungkin dapac timbul ketika perusahaan melakukan aktivitas bisnisnya.
Perusahaan wajib bertanggung jawab atas masyarakat di lingkungan per-
usahaan. Hal ini sesuai dengan UU No. 40 tahun 2007 pasal 1 ayat 3
tentang perseroan terbatas yang menjelaskan bahwa tanggung jawab so-
sial dan lingkungan adalah komitmen perseroan untuk berperan serta da-
lam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik dari perseroan sendiri,
komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya.

Riau Andalan Pulp and Paper (PT RAPP) merupakan salah satu per-
usahaan beraktivitas di Provinsi Riau. PT RAPP memiliki konsep 3P se-
bagai triple bottom line, yaitu profit, peaple, dan planet. Keuangan, sosial,
dan aspek lingkungan merupakan kunci dari pembangunan berkelanjut-
an. PT RAPP menyadari bahwa keberlanjutan dari bisnis perusahaannya
tidak hanya dilihat dari aspek besarnya profit yang didapat, tetapi juga
kesejahteraan masyarakat di sekitar perusahaan. Hal inilah yang melatar-
belakangi terbentuknya departemen khusus yang menangani pemberda-
yaan masyarakat, yaitu community development (CD).

Salah satu program CD yang dilakukan adalah program pembangun-
an ekonomi berkelanjutan di Kabupaten Pelalawan sebagai daerah utama
tempat berjalannya aktivitas usaha PT RAPP. Tujuan penelitian ini ada-
lah untuk mengetahui bagaimana aktivitas CD PT RAPP dalam pem-
bangunan ekonomi berkelanjutan di Kabupaten Pelalawan. Untuk itu,
peneliti melakukan penelitian dengan judul aktivitas community deve-
lopement PT RAPP dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan.




354 Komunikasi Kontemporer dan Masyarakar

PT Riau Andalan Pulp and Paper (RAPP) merupakan salah satu p
haan pulp (bubur kertas) dan paper (kertas) terbesar di Indonesia deng
kapasitas hasil produksi bubur kertas mencapai dua juta ton per tahi
sedangkan hasil produksi kertas mencapai 350.000 ton per tahun (sus
ber dokumen RAPP). PT Riau Andalan Pulp And Paper telah beroper:
di Provinsi Riau sejak 1992 dan mulai berproduksi pada 1995. Lokas n
ada di Desa Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan.
Perusahaan ini menjadi lokomotif ekonomi di Kabupaten Pelalaws
dan sekitarnya. Perusahaan telah ikut mendorong pertumbuhan eke
nomi daerah, membuka lapangan kerja, menciptakan banyak pe
supplier, industri, dan jasa lain yang menunjang kegiatan pokok perus:
haan. RAPP mampu menyadari arti pentingnya kehadiran masyaraks
sekitar sebagai pihak yang mempunyai hubungan dekat dengan S
haan. Maka, sudah sewajarnya RAPP memberikan pelayanan yang s
baik-baiknya kepada masyarakat. !
Dampak negatif juga tidak bisa disangkal, yaitu terganggunya kelang
sungan hidup masyarakat seperti pencemaran dan polusi udara yang
timbulkan oleh pabrik. Bahkan, kawasan hutan makin rusak disebablka
oleh Hutan Tanaman Industri (HTT) makin meluas (sumber wawancars
CD RAPP). UU No. 41 Tahun 1999 pasal 50 pada bagian satu menjs
laskan bahwa setiap orang dilarang merusak prasarana dan sarana p :
lindungan hutan dan pada bagian dua menjelaskan bahwa setiap ora
yang diberi izin usaha pemanfaatan kawasan, izin usaha pemanfaatan jasa
lingkungan, izin usaha pemanfaatan hasil hutan kayu dan bukan kayu,
dilarang melakukan kegiatan yang menimbulkan kerusakan hutan. 5
Untuk mengurangi dampak negatif tersebut, diadakan kegiatan pe
ngembangan masyarakat atau community development (CD). Aktivitas
CD dilakukan oleh Manajer CD yang berkoordinasi langsung dengan
Tanoto Fondation sebagai yayasan sosial yang dibangun oleh pendiri PT
RAPP. Manajer CD dibantu oleh empat orang koordinator yang ma-
sing-masing bertanggung jawab atas tujuh program CD dan mengoordi-
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nasikan empat koordinator sektor. Tiap koordinator bertanggung jawab
untuk memastikan program CD berjalan tepat sasaran sesuai dengan ke-
butuhan masyarakat.

CD Departemen terbagi menjadi empat sektor, yaitu sektor ekonomi:
program sistem pertanian terpadu, program usaha kecil dan menengah,
dan vocational training; sektor sosial: sosial infrastruktur program dan
employee volunteering; sektor pendidikan: beasiswa, beasiswa ikatan dinas,
pelatihan guru, bantuan peralatan pendidikan, dan pelatihan peningkat-
an kapasitas untuk siswa; sektor kesehatan masyarakat: sunatan, penyu-

luhan kesehatan, dan pengembangan posyandu.

Gambar 2 Organization Chart Community Development Department
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Menurut Hasim dan Remiswal (2009), CD merupakan salah satt
metode pekerjaan sosial yang melibatkan partisipasi aktif komunitas, ter
utama komunitas lokal, dalam memenuhi kebutuhan dan menyelesaika
masalah-masalah yang dihadapinya dengan menggunakan sumber-sum
ber yang tersedia di dalamnya.

Bentuk-bentuk program CD PT Riau Andalan Pulp and Paper adalah
sebagai berikut:

1. Ekonomi

Tujuan pembangunan ekonomi adalah meningkatkan pendapatan’

warga desa. Program yang dikembangkan dalam bidang ekonor

ing system (IFS). Program sistem pertanian terpadu atau integrated
farming system adalah program yang mengintegrasikan sub-sub
sektor pertanian, perikanan, peternakan, perkebunan serta didu-
kung oleh pengembangan pasar dan industri rumah tangga. Da-
lam perencanaan dan pelaksanaan, program sistem pertanian
terpadu disesuaikan dengan potensi wilayah dan orientasi pasar,
Bentuk aplikasi di lapangan adalah pendampingan dan penguatan
kapasitas kelompok sasaran dengan pendekatan partisipatif.

2. Pendidikan
Sektor pendidikan merupakan salah satu fokus perhatian perusa-
haan mengingat pendidikan merupakan tolak ukur kemajuan su-
atu bangsa. Di sekitar operasional perusahaan, banyak anak yang
putus sekolah karena tidak ada biaya dari orangtua. Upaya yang
dilakukan adalah meningkatkan aktivitas belajar-mengajar bagi
pendidikan prasekolah, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Per-
tama, dan Sekolah Menengah Atas.

3. Kesehatan .
Program kesehatan ini bertujuan meningkatkan perilaku hidup
sehat warga desa Teluk Binjai, khususnya yang tinggal di sepan- ‘
jang sungai. Targetnya adalah menaikkan harapan hidup dengan
budaya hidup sehat, serta menurunkan angka kematian bayi dan

ibu hamil dan menyusui. Pada program keschatan ini, masyara-

Komunikasi Lingkungan 357

kat desa tidak hanya diberi bantuan kesehatan, tetapi juga diajari
bagaimana cara merawat lingkungan sekitar dan memperhatikan
perkembangan bayi mereka. Semua itu dilakukan agar masyarakat
selalu memperhatikan kesehatan mereka.

. Infrastruktur

Program infrastrukeur bertujuan untuk mendukung lancarnya
pelaksanaan program pengembangan pemenuhan kebutuhan so-
sial-ekonomi dari aspek prasarana dasar. Sasarannya adalah lokasi
komunitas penerima manfaat program pengembangan sosial-eko-
nomi yang dalam program ini disebut “mitra kerja”. Pembangun-
an dibagi menjadi tiga aspek, yaitu pembangunan fisik berupa
bangunan fisik sebagai sarana kepentingan umum, penghijauan
untuk keperluan konservasi dan keasrian, dan sarana penunjang
sektor kesehatan.

. Interaksi Sosial

Program interaksi sosial bertujuan untuk menjalin hubungan
sosial interaktif antara perusahaan, masyarakat, dan pemerintah.
Bentuk kegiatannya adalah kerja bakti (voluntary work) antara
warga dan warga lain dalam satu komunitas tertentu, warga desa
dan karyawan, serta warga desa, karyawan, dan pegawai negeri
sipil atau aparat. Salah satu bentuk kegiatannya adalah kegiatan
pelatihan kepemudaan. Tujuan dari pelatihan ini adalah agar or-
ganisasi pemuda dapat menjadi organisasi yang mengedepankan
keterbukaan dan kebersamaan. Latar belakang kegiatan ini ada-
lah kesadaran bahwa pemuda adalah generasi yang mempelopori
berbagai kegiatan. Diharapkan organisasi pemuda dapat menjadi

muara atau pusat kegiatan positif bagi masyarakat dan sekitarnya.

. Penguatan Kelembagaan

Program penguatan kelembagaan bertujuan terorganisasikannya
mitra kerja yang menjamin efektivitas dan keberlanjutan program
CD RAPP. Pelaksanaannya terjadi dalam pengelolaan program
tingkat desa berupa lembaga pemberdayaan dan masyarakat desa,
yaitu forum komunitas masyarakat. Pendampingan yang dilaku-
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kan adalah kegiatan sekolah lapangan, khususnya untuk pening-
katan tanaman hortikultura, yaitu semangka, cabai, dan nanas,
Bagi petani atau mitra yang mengembangkan tanaman hortikul-
tura, pola pembinaan dalam permodalan dilakukan dengan
memberikan pinjaman kepada petani dengan pola pengem
an setelah panen dan kenaikan bunga sesuai dengan kesepaka

pengurus dan seluruh anggora, yairu 10%.

Tabel 1 Program Community Development RAPP

Keterangan

No Nama Program

1. Ekonomi Integrated Farming System, Small Medium Enterprise.

2. Pendidikan” " Pendidikan formal, nonformal, dan informal, I
3. Kesehatan Prasarana layanan kesehatan, pengadaan apotek hidup.

4. Infrastrukeur Sarana penunjang scktor ckonomi, keschatan, dan

penghijauan. 2
5. Interaksi Sosial  Kerja bakti antara warga dan warga, warga dan karyawan,
serta warga desa, karyawan, dan pegawai negeri sipil maupun
aparat.
Unit pengembangan ekonomi, unit pengelola p
dasar, unit pengelola keuangan, dan lembaga peng
swadaya masyarakar desa.

ity Develop RAPP 2011

6. Kelembagaan

Sumber: Akrivitas C

Berdasarkan tabel tersebut dapat kita pahami bahwa aktivitas CD P
RAPP dilakukan dalam enam aspek pembangunan yang meliputi pem-
bangunan ekonomi, pendidikan, kesehatan, infrastruktur, interaksi so-

sial, dan kelembagaan.

Penutup

Program community development PT RAPP dilatarbelakangi oleh adanya
kebutuhan (needs) dan keinginan (wants) masyarakat di lingkungan PT
RAPP. Program ini dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kemandirian masyarakat dengan mengembangkan sumber daya alam

yang ada dengan bertanggung jawab. Program community development

Komunikasi Lingkungan 359

PT RAAP berfokus pada enam sektor pembangunan yang terdiri dari
sektor ekonomi, pendidikan, kesehatan, infrastrukeur, interaksi sosial,
dan kelembagaan. Enam sektor pembangunan tersebut melingkupi sek-
tor pembangunan dalam aktivitas community development dalam ruang
lingkup program community development, yaitu community relations, com-
munity service, dan community empowering.

PT RAPP memiliki konsep 3-P (profit, people, planet) sebagai triple
bottom line. Aspek keuangan, sosial, dan lingkungan merupakan kunci
dari pembangunan berkelanjutan. PT RAPP menyadari bahwa keber-
lanjutan dari bisnis perusahaannya tidak hanya dilihat dari profit yang
didapat, tetapi juga kesejahteraan masyarakat di sekitar perusahaan. Hal
inilah yang melatarbelakangi terbentuknya departemen khusus yang me-
nangani pemberdayaan masyarakat yang dikenal dengan sebutan commu-

nity development (CD).
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